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ABSTRACT
Resin  akrilik  heat  cured  adalah  campuran  antara  monomer  metil  metakrilat  dan polimer  metil  metakrilat  yang  mengalami 
proses  curing  dengan  pemanasan.  Proses polimerisasi  tidak  pernah  terjadi  dengan  sempurna  dan  masih  menghasilkan
monomer sisa  yang mengakibatkan reaksi iritasi, alergi dan inflamasi  dalam rongga mulut.  Beberapa  metode  polimerisasi  panas 
dapat  meminimalkan  jumlah  monomer sisa.  Dokter  gigi  biasanya  memilih  curing  tanpa  tekanan  untuk  perebusan  resin
akrilik  karena  lebih  ekonomis  daripada  microwave,  tetapi  di  Indonesia  beberapa dokter  gigi  menggunakan  curing  dengan 
tekanan  untuk  perebusan  resin  akrilik. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  teknik  curing  dengan  tekanan
dan  tanpa  tekanan  terhadap  monomer  sisa  resin  akrilik  heat  cured.  Penelitian  ini menggunakan  resin  akrilik  QC  20  dalam 
bentuk  silinder  dengan  ukuran  diameter 50Â±1 mm dan tebal 2Â±0,5 mm. Jumlah spesimen sebanyak 10 spesimen yang dibagi
menjadi  2  kelompok  yaitu  5  spesimen  dicuring  dengan  tekanan  dan  5  spesimen dicuring tanpa tekanan.  Pengukuran
monomer sisa menggunakan  Gas Kromatografi dengan  jenis  detektor  Flame  Ionization  Detector  (FID).  Analisis  statistik  data
penelitian  ini  menggunakan  uji  t-test  independent.  Hasil  uji  t-test  independent menunjukkan  bahwa  tidak  ada  perbedaan 
yang  bermakna  (p>0.05)  antara  teknik curing  dengan  tekanan  dan  tanpa  tekanan.  Dapat  disimpulkan  bahwa  tidak  terdapat
pengaruh  curing  dengan  tekanan  dan  tanpa  tekanan  terhadap  monomer  sisa  resin akrilik heat cured.
